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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masyarakat (Community Based Learning)
Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs NU 07 Patebon
Kabupaten Kendal.

Pembelajaran berbasis masyarakat di MTs NU 07 Patebon
diterapkan pada mata pelajarn Figh dan al-Quran Hadits. Proses
pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas serta dalam
kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Materi yang diajarkan
pada pembelajaran berbasis masyarakat mata pelajaran Figh adalah
perawatan jenazah, penguasaan bacaan tahlil, penguasaan gerakan dan
bacaan shalat, shalat berjamaah, dan shalat jamak. Adapun materi pelajaran
al-Quran Hadits adalah baca tulis al-Quran, menghafal juz "Amma, seni
laigrafi, dan seni qiroatil Quran.

Pembelajaran berbasis masyarakat diawali dengan pembuatan
perencanaan oleh guru bersama tokoh agama/masyarakat. Perencanaan tersebut
dibuat berdasarkan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang pembelajarannya melibatkan masyarakat. Dengan perencanaan yang
sudah melibatkan tokoh agama/masyarakat tersebut diharapkan dalam
pelaksanaannya di lapangan tidak terjadi lagi kendala, khususnya berkaitan
dengan tugas dan fungsi keterlibatan tokoh agama/masyarakat sehingga

pembelajaran berbasis masyarakat bisa berjalan dengan baik.
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Penerapan pembelajaran berbasis masyarakat pada rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs NU 07 Patebon telah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang disusun bersama
antara guru mata pelajaran dengan tokoh agama/masyarakat. Hal ini terlihat
dengan adanya keterlibatan tokoh agama/tokoh masyarakat secara langsung
dalam proses pembelajaran. Tokoh agama/masyarakat menyampaikan
langsung materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai peserta didik sesuai dengan yang direncanakan dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana penilaian guru sudah membuat
perencanaan secara lengkap sampai dengan pedoman penskoran dan
rumusan akhir nilai akhir.

Evaluasi pembelajaran berbasis masyarakat telah dilaksanakan

sesuai rencana, guru bersama tokoh agama/masyarakat terlibat langsung
dalam proses evaluasi terhadap pencapaian kompetensi peserta didik dan
pemberian remidi. Namun dalam pemberian penilaian, dilakukan oleh guru
bidang studi, adapun tokoh agama/masyarakat hanya memberikan masukan
saja pada mata pelajaran Figh. Adapun pada mata pelajaran al-Quran Hadits,
penilain dilakukan oleh tokoh agama/masyarakat sementara guru hanya
memberikan masukan saja.
. Dampak Pembelajaran Berbasis Masyarakat (Community Based Learning)
Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs NU 07 Patebon
Kabupaten Kendal.

Dampak penerapan pembelajaran berbasis masyarakat pada mata

pelajaran Figh di MTs NU 07 Patebon berdasarkan hasil wawancara peneliti
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dengan kepala madrasah, guru, tokoh agama/tokoh masyarakat, orang tua

dan peserta didik dapat peneliti simpulkan sebagai berikut :

a.

Pembelajaran berbasis masyarakat sangat bermanfaat bagi peserta didik
dalam memperoleh pengalaman langsung terkait materi pelajaran Figh
dari masyarakat.

Peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam belajar, karena suasana
belajar yang berbeda, seperti guru, strategi pembelajaran, media yang
digunakan, dan pembelajaran yang sering dilaksanakan di luar kelas.
Peserta didik memperoleh pengalaman langsung tentang penerapan

materi pelajaran Figh yang belum tentu diperoleh dari gurunya.

. Meningkatnya pemahaman dan keterampilan peserta didik terhadap

materi pelajaran Figh yang diajarkan melalui pembelajaran berbasis
masyarakat yang nantinya dapat menunjang kompetensi peserta didik
pada materi yang lain.

Masyarakat sekitar sekolah mengetahui proses pembelajaran yang
dilangsungkan dan dapat memberikan masukan.

Selama dua tahun dilaksanakan pembelajaran berbasis masyarakat,
kepercayaan masyarakat terhadap mutu sekolah meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
MTs NU 07 Patebon meningkat.

Adapun dampak penerapan pembelajaran berbasis masyarakat pada

mata pelajaran al-Quran Hadits berdasarkan hasil wawancara peneliti

dengan kepala madrasah, guru, tokoh agama/masyarakat, orang tua dan

peserta didik yaitu :
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. Pembelajaran berbasis masyarakat pada mata pelajaran al-Quran Hadits
memudahkan madrasah dalam mewujudkan tercapainya visi, misi, dan
tujuan madrasah, seperti menghasilkan peserta didik yang hafal juz
amma, asmaul husna, rajin shalat berjamaah, berakhlakul karimah,
menguasai, mencintai, dan mengamalkan ilmu agama ala Aswaja.

. Pembelajaran berbasis masyarakat dapat memenuhi harapan masyarakat,
orang tua peserta didik, dan instansi terkait hubungannya dengan materi
pelajaran al Quran Hadits yang diadukan pada rapat pengurus dan rapat
orang tua wali pada setiap awal tahun ajaran baru.

. Pembelajaran berbasis masyarakat dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran al-Quran Hadits, baik pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

. Pembelajaran berbasis masyarakat dapat meningkatkan kepuasan
masyarakat terhadap produk pembelajaran al-Quran Hadits.

. Pembelajaran berbasis masyarakat dapat meningkatkan hubungan
personal dan interpersonal penyelenggara pendidikan di madrasah
dengan pengurus/komite madrasah, orang tua, dan tokoh masyarakat.

. Pembelajaran berbasis masyarakat sangat bermanfaat bagi peserta didik
dalam memperoleh pengalaman langsung terkait materi pelajaran al-
Quran Hadits dari masyarakat.

. Pembelajaran berbasis masyarakat pada mata pelajaran al-Quran Hadits
memudahkan peserta didik menempatkan diri sebagai bagian dari

anggota masyarakatnya.
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h. Peserta didik memperoleh pengalaman langsung tentang penerapan
materi pelajaran al-Quran Hadits dari tokoh agama/masyarakat yang
belum tentu diperoleh dari gurunya.

1. Memudahkan peserta didik dalam menghafalkan al-Quran juz 30 (juz
‘Amma) yang nantinya digunakan dalam bacaan shalat.

j. Memudahkan peserta didik dapat membaca kitab suci al-Quran dengan
fasih dan benar sesuai dengan ilmu tajwid dan makhorijul hurufnya.

k. Peserta didik memperoleh keterampilan tentang seni menulis khot dan
seni membaca al-Quran yang dapat dibanggakan di masyarakat.

1. Masyarakat sekitar mengetahui proses pembelajaran yang dilangsungkan
dan dapat memberikan masukan terkait materi pelajaran al-Quran Hadits.

m. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap mutu pendidikan
madrasah.

n. Meningkatkan jumlah pendaftaran peserta didik baru pada setiap tahun
ajaran.

. Faktor Penghambat dan Pendukung Pembelajaran Berbasis Masyarakat

(Community Based Learning) Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di MTs NU 07 Patebon Kabupaten Kendal.

Faktor penghambat penerapan pembelajaran berbasis masyarakat
rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs NU 07 Patebon
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah, guru, tokoh
agama/masyarakat, orang tua, dan peserta didik, antara lain : Menurut
kepala madrasah, salah satunya terbatasnya dana, dan untuk mengatasinya,

dana yang ada dan tersedia di madrasah harus digunakan seefisien mungkin.
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Selanjutnya menurut guru faktor penghambatnya tidak ada, kalaupun ada
tentu tidak mengganggu pelaksanaan pembelajaran, karena semua telah
terprogram dan adanya kerja sama dengan pihak masyarakat. Kalu ada yang
menghambat biasanya diatasi dengan mengadakan koordinasi antar panitia
meupun dengan masyarakat. Adapun menurut tokoh agama/masyarakat,
tidak ada karena sudah terjadwal sebelumnya. Seandainya ada faktor
penghambatnya biasanya diatasi dengan mengadakan kordinasi dengan
pihak panitia sekolah.

Faktor pendukung penerapan pembelajaran berbasis masyarakat di
MTs NU 07 Patebon berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah,
guru, tokoh agama/masyarakat, orang tua dan peserta didik sebagai berikut :
Menurut kepala madrasah dengan tersedianya fasilitas di masyarakat, dan
dukungan dari tokoh agama/masyarakat. Sedangkan menurut pendapat guru
adalah adanya dukungan kepala madrasah dan masyarakat. Kepala sekolah
memberikan dukungan sepenuhnya, termasuk pendanaan, sedangkan
masyarakat juga memberikan dukungan dalam bentuk kesediaan menjadi
guru, penceramah, memberikan contoh, dan lain-lain. Adapun menurut

orang tua, adalah adanya dukungan sekolah, masyarakat, dan orang tua.

B. Saran-saran
1. Kepada Kepala Madrasah, agar lebih memberikan perhatian khususnya
dalam pembelajaran berbasis masyarakat melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Madrasah (APBM) dan penggalian dana dari sumber yang lain
melalui kerja sama dengan masyarakat. Sehingga pelaksanaan pembelajaran

berbasis masyarakat dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dari segi
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kualitas maupun kuantitasnya. Kepala madrasah harus mengadakan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis masyarakat, sehingga
perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis masyarakat akan semakin baik.
. Kepada Guru, agar sebelum pembelajaran berbasis masyarakat dilaksanakan
terlebih dahulu membuat perencanaan yang benar-benar melibatkan
partisipasi guru dan masyarakat dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
membuat proses pembelajaran lebih hidup dan memudahkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran.

. Kepada Masyarakat, keterlibatan secara langsung dalam proses
pembelajaran berbasis masyarakat agar dimulai dari sejak perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi, sehingga keterlibatan tersebut benar-benar
dirasakan oleh madrasah. Di samping itu dalam proses pembelajaran perlu
menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga
peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya
pasif menunggu perintah dari guru.

. Kepada Pimpinan Lembaga Ma'arif Kabupaten Kendal, agar mendorong
sekolah atau madrasah di bawah binaannya untuk menerapkan pembelajaran
berbasis masyarakat, mengingat besarnya manfaat pembelajaran berbasis
masyarakat bagi sekolah/madrasah, guru, peserta didik, orang tua, dan

masyarakat.
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